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Salah satu faktor penyebab tingginya komplikasi kehamilan karena usia ibu hamil yang
terlalu muda (<20 tahun). Kurangnya pengetahuan tentang komplikasi kehamilan risiko
tinggi menyebabkan tingginya angka kejadian komplikasi kehamilan pada remaja
perempuan di Kecamatan Sumowono, Kecamatan Bandungan, Kecamatan Bergas, dan
Kecamatan Jambu. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana praktik
perencanaan kehamilan sehat pada perempuan yang berniat menikah dini di Kecamatan
Sumowono, Kecamatan Bandungan, Kecamatan Jambu, dan Kecamatan Bergas. Penelitian
ini menggunakan metode kuantitaif dengan desain cross-sectional. Populasi dalam
penelitian ini sejumlah 50 calon pengantin perempuan dan sampel berjumlah 50 orang yang
dipilih menggunakan total population sampling. Penelitian ini menggunakan analisis univariat
dan bivariat. Hasil dari analisis Chi-Square menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
pengetahuan (p-value=0,000), sikap (p-value=0,013), dan akses informasi (p-value=0,007),
dan pendidikan terakhir ayah (p-value=0,011). Namun tidak terdapat hubungan pada
dukungan keluarga (p-value=0,661), dukungan petugas kesehatan (p-value=0,490), dan
dukungan calon suami (p-value=0,793), usia responden (p-value=0,302), pekerjaan
responden (p-value=0,058), pendidikan terakhir responden (p-value=0,963), pendapatan
responden (p-value=0,851), pekerjaan ayah (p-value=0,413), pekerjaan ibu (p-value=0,485),
pendidikan terakhir ibu (p-value=0,960), pendapatan ayah (p-value=0,741), dan pendapatan
ibu (p-value=0,924).
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